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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan yang ada di Kabupaten Kerinci, mengetahui laju pertumbuhan
PDRB sektor unggulan dan total PDRB serta mengetahui Tipologi Masing-masing Sektor Ekonomi di Kabupaten Kerinci.
Daradianalisis menggunakan rumus Location Quetiont (LQ), Growth Rate dan Klassen Typology, dengan hasil penelitian
sebagai berikut; |. Sektor unggulan di Kerinci Kabupaten tersebut adalah, sektor pegadaian air, sektor pengelolaan limbah dan
limbah, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa lainnya, sektor administrasi
pemerintahan, sektor pelayanan kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa pendidikan dan sektor real estate. 2. Laju
pertumbuhan di Kabupaten Kerinci khususnya pada jumlah PDRB sektor unggulan mengalami pasang surut atau tidak adanya
keseimbangan laju pertumbuhan maupun total PDRB pada tingkat laju pertumbuhan juga mengalami ketidakseimbangan laju
pertumbuhan atau mengalami pasang surut laju pertumbuhan di Kabupaten Kerinci 3. Sedangkan Tipologi Klassen untuk
Sektor unggulan di Kabupaten Kerinci yaitu sektor penyediaan air minum, persampahan dan pengelolaan persampahan
adalah pada (Kuadran Ill) dengan informasi sektor maju namun tertekan, kemudian untuk sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, Administrasi Pemerintahan, Real Estate, Pelayanan Kesehatan dan kegiatan sosial, sektor ini berada pada
(Kuadran 1) dengan informasi sektoral yang potensial atau masih bisa berkembang pesat, untuk (Kuadran 1) ada sektor
informasi dan komunikasi, jasa lainnya dan terakhir adalah jasa pendidikan dengan informasi pada sektor maju dan
berkembang pesat.

Kata kunci: Location Quotient (LQ), Laju Pertumbuhan, Tipologi Klassen

Pendahuluan

Pembanguanan ekonomi suatu daerah dapat diukur melalui pertumbuhanekonomi yang sekaligus indikator
tersebut memberikan gambaran tentang sejauh mana aktifitas ekonomi daerahpada periode tertentu telah
menghasilkan pendapatan bagi masyarakat yang ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan per kapita.
Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya dipengaruhi oleh keunggulan kooperatif suatu daerah, spesialisasi
wilayah, serta potensi ekonomi yang dimiliki daerah tersebut. Maka, pemanfaatan dan pengembanganseluruh
potensi ekonomi menjadi tujuanutama yang harus digali dan dikembangkan dalam melaksanakan pembangunan
ekonomi daerah secara berkelanjutan. Strategi pengembangan wilayah yang tepat merupakan keharusan yang
mendesak dan kebutuhan mendasar yang sangat diperlukan oleh daerah yang masuk dalam kategori maju
maupun daerah yang masih relative tertinggal karena mampu mengurangi kesenjangan antar wilayah
pembangunan
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Latar Belakang

Dalamkenyataanya setiap daerah tentu memiliki beberapa persamaan dan perbedaan kondisi daerah. Perbedaan
kondisi dan potensi ini akan membawa implikasi pada corak pembangunan yang diterapkan. Menurut Rachbini
(2001) Sektorunggulan dipastikan memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh lebih cepatdibandingkan sektor
lainnya dalam suatu daerah terutama adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan tersebut yaitu akumulasi
modal, pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, dan kemajuan teknologi (technological progress). Penciptaan
peluang investasi juga dapat dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor unggulan yang dimiliki oleh daerah
yang bersangkutan.

Pengembangan wilayah yang berbasis sektor/sub sektor unggulan merupakan strategi pengembangan kapasitas
dan kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah untuk meningkatkan drajat kemajuan ekonomimasyarakat
lokal. Pada dasarnya, Hal inidiharapkan mampu menjadi kontribusi penting bagi peningkatan pendapatan daerah
tersebut. Maka, perlu strategi pengembangan yang tepat guna mampu menemukan dan menggali potensi ekonomi
di suatu daerah serta mampu menumbuh kembangkan kegiatan usaha ekonomi produktif yang berdaya saing
sekaligus berbasis sumberdaya lokal.Pemilihan sektor/sub sektor unggulan sebagai basis pengembangan wilayah
dan kerjasama antar pusat pertumbuhan adalah salah satu usaha. Langkah awal yang harus dilakukan yaitu
menentukan sektor/sub sektor yang mempunyai keunggulan. Sektor unggulan adalah sektor yang mampu
mendorong pertumbuhan atau perkembangan bagisektor-sektor lainnya, baik sektor yang mensuplai inputnya
maupun sektor yang memanfaatkan output nya sebagai input dalam proses produksinya (Widodo, 2006). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Sektor apakah yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Kerinci Tahun 2011-
2020, mengetahui besar laju pertumbuhan pertumbuhan PDRB sektor unggulan dan PDRB total dan Untuk
mengetahui Tipologi Masing- masing Sektor Ekonomi di Kabupaten kerinci 2011-2020

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Jenis penelitian ini ada
menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu gambaran mengenai sasaran. Maksudnya adalah penulis ingin
menerangkan bagaimana peran Sektor Unggulan terhadap perekonomian Indonesia. Ruang lingkup penelitian ini
akan di fokuskan untuk mengetahui keterkaitan kebelakang dan keterkaitan antarkomoditi dan antar kooditi sektor
(unggulan, potensial, dan tertinggal) menurut sub-sektor. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama 1
bulan.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah dimiliki
oleh suatu instansi ataupun yang sudah ada pada penelitian sebelumnya, data yang digunakan yaitu data Tabel
PDRB Kabupaten Kerinci Menurut lapangan usaha Provinsi Jambi 2011-2020 dengan 17 (tujuh Belas) pembagian
komoditi sektor di Provinsi Jambi. Dalam penelitian ini banyak sektor yang digunakan adalah sektor yang
berhubungan dengan Sektor Unggulan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini Adalah :

1. Website Badan Pusat Statistik (BPS)Provinsi jambi dan Kabupaten Kerinci

2. serta berbagai literatur yang berkaitan dengan tujuan penelitianantara lain majalah, buku, jurnal, hasil penelitian
terdahulu, internet, serta studi pustaka.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, metode pengumpulan data yangdigunakan adalah metode observasidata
sekunder. Dalam rangka mencapai tujuan yang telah dirumuskan serta menjawab permasalahan dalam penelitian
ini, maka penulis menggunakan data Tabel PDRB Provinsi jambi Tahun 2020 yang diterbitkan oleh Badan Pusat
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Statistik (BPS) Kabupaten Kerinci. .Metode Analisis DataDeskriptif Kualitatif Menurut Sugiyono (2016:9)metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsasfat ~ post positivismedigunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankanmakna daripada generalisasi.

Deskriptif Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2015:14) bahwa pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang  berlandaskan pada
filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan
pengumpulan datamenggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik.

Alat Analisis
Location Quotient (LQ)
Untuk mengetahui sektor Unggulan dan non Unggulan perekonomian di Kabupaten Kerinci yang mengacu pada
formulasiBendavid (2000) dengan persamaan sebagai berikut :.
Hasil perhitungan LQ dapat digunakan untuk mengidentifikasi mana yang termasuk sektor ekonomi unggulan dan
mana yang bukan unggulan, yaitu :

1. Apabila LQ > 1 menunjukan bahwa sektor tersebut tergolong sektor ekonomi unggulan. Artinya sektor

tersebut  prospektif (menguntungkan) untuk dikembangkan lebih lanjut

2. Bila LQ < 1 memberikan indikasi sector tersebut kurang menguntungkan  untuk dikembangkan
Pertumbuhan Ekonomi
Laju pertumbuhan ekonomi suatu negara sapat diukur dengan menggunakan laju pertumbuhan produk domestik
bruto (PDB) atas harga berlaku. Berikut rumus untuk menghitung laju pertumbuhan ekonomi suatu negara (Sadono
Sukirno,2004) :

Tipologi Klassen

Analisis Klassen Typologimenggambarkan pola dan struktur pertumbuhan sektor ekonomi yang dibedakan menjadi

empat bagian yaitu sektor ekonomi maju dan tumbuh cepat, sektor ekonomi maju tetapi tertekan, Sektor Ekonomi

berkembang dengan cepat dan sektor ekonomi yang relatif tertinggal. Analisis ini bersifat dinamis karena sangat
bergantung padaperkembangan kegiatan pembangunanpada Kabupaten dan kota yang bersangkutan (Sjafrizal,

2008).

Analisis Tipologi Klassen menghasilkan empat klasifikasi sektor dengan karakteristik yang berbeda sebagai berikut

(Sjafrizal, 2008:180):

a. Sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat (developed sector) (Kuadran I). Kuadran ini merupakan kuadran
yang laju pertumbuhan sektor tertentu dalam PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju pertumbuhan sektor
tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s) dan memilki nilaikontribusi sektor terhadap PDRB
(ski) yang lebih besar dibandingkan kontribusi sektor tersebutterhadap PDRB daerah yang menjadi referensi
(sk). Klasifikasi ini dilambangkan dengan si > s dan ski > sk.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Analisis

Location Quotient (LQ)

Berdasarkan Analisis terhadap ProdukDomestik Regional bruto Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Kerinci dan
Produk Domestik Regional bruto Atas Dasar Harga Berlaku Provinsi Jambi selama periode 2011-2020 dapat
terindentifikasi besaran LQ masing- masing sektor di Kabupaten Kerinci yang tertera pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1
Tipologi Pertumbuhan Sektor Ekonomi menurut Klassen

LAJU PERTUMBUHAN Gisg 6i<g

KONTRIBUS| \

Si>s sekfor maju dan tumbuh pesat Sektoral potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat

Si<s sekior maju tapitetekan Sektor relati tertinggal

Sumber : Sjafrizal, 2008

Dimana :
Gi = Laju pertumbuhan nilai SektorEkonomi i di tingkat Kabupaten
G = Laju pertumbuhan nilai SektorEkonomi i di tingkat Provinsi

Si = Kontribusi Sektor Ekonomi i terhadap total nilai sektorEkonomi tingkat Kabupaten
s = Kontribusi sektor ekonomi i terhadap total nilai Sektor Ekonomi tingkat Provinsi.

Tabel 2
Hasil Perhitungan Location Quetiont (LQ) Atas dasar Harga Berlaku di KabupatenKerinci

PORB ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA |
PDRB Lapangan Usaha (milyar Rupiah) |RelaReta Keterangen

2011 2012 \2013 2014 2015\2016 007 2018 2019 2020\

Pertanian, kehutanan dan perkanan 200 216 209 207 1761 175 185 ] 163 | 191 U@
Pertambangan dan penggalian 0.09 006[ 006[ 006 001 [ 009( 008 007 008 014 | 007 NU (16)
Induti pengolahan 02600 027 0271 02702 [ 027 ( 027 028 028 026 | 027 NU (15)
Pengadaanlistik dan gas 078 o77f 070] 064 | 061 ] 057 059 058 058 | 057 | 064 NU(13)
Pengadaan airpengelolaan sampah dan imbah 292 286 280 272 | 257 | 249 259 260 | 249 | 225 | 263 u()
Kontruksi 104 1,000 09 08 [ 083 [ 081 079 08 | 078 1,05 | 089 NU(10)
Perdagangan besar dan eceran 109 1,00 1,06 098 | 089 | 090 093 0941 081 08 | 096 NU(9)
Tranforasi dan pergudangan 082 079 080f 079 072 067 | 070 069( 070 072 [ 074 NU(12)
Penyediaan Akomodasidan makan mium 088 088 085 084 ] 077 | 073 070f 0691 0691 064 | 077 NU (1)
Informasi dan komunikasi 19 188 019 184 | 1,70 [ 1,72 186 189 189 169 | 1,66 Ug)
Jasa keuangan dan asuransi 0471 047 045 045 | 043 | 041 042 0431 0441 038 | 043 NU (14)
Real estate 134 129 1260 147 [ 110 | 1,00 112 145 112 1,00 | 1,16 Ue)
Jasa perusahaan 004 004 004 0041 00471 0041 004 004 004 004 | 004 NU(17)
Administrasi pemeritahan 171 169 165 153 | 147 | 145 151 140 128 116 | 148 U()
Jasa Pendidikan 136 134 134 130 [ 125 | 124 130 131 127 ] 1150 | 1,29 U
Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 156 149 145 139 | 130 [ 124 1200 130 128 112 | 1,34 Uo)
josaainya 159 162 160 154 | 147 | 146 1500 154 ] 156 ] 1,39 | 1,52 U@

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan Tabel 2 diatas, Menunjukan hasil analisis LQ pertahun selama periode tahun 2011-2020 yaitu
diketahui bahwa ada 8 (delapan) sektor yang bisa dikatakan sebagai sektor unggulan di Kabupaten Kerinci.
Berdasarkan hasil LQ selama 10 tahun terakhir 2011-2020, terdapa sektorPengadaan air, pengelolaan sampah
dan limbah memiliki nilai rata-rata LQ yangsangat besar yaitu dengan nilai sebesar (2,63) hal ini berarti sektor
tersebut dikatakan sebagai sektor unggulan.
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Dengan nilai LQ > 1, selain itu terdapat enam sektor lainnya yang dikategorikan sebagai sektor unggulan yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebihlanjutlagiyaitusektorpertanian,kehutanan dan perikanan dengan
nilai rata-rata LQ sebesar (1,91) yang merupakan sektor titik tumpuan dalam perekonomian di Kabupaten Kerinci.
Kemudian, Sektor informasi dan komunikasi dengan nilai sebesar (1,66) , Jasa lainnya dengan nilai (1,52),
Administrasi Pemerintah (1,48), Jasa kesehatan dan kegiatan sosial dengan nilai sebesar (1,34), Jasa pendidikan
dengan nilai sebesar (1,29) dan Real estate (1,16). Kedelapan sektor tersebut merupakan sektor unggulan yang
dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kerinci dan jugadapat memenuhi kebutuhan diluar
Kabupaten Kerinci.

Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan penduduk pertahun adalah angka yang menunjukkan rata-rata tingkat pertambahan penduduk
per tahun dalam jangka waktu tertentu. Laju pertumbuhan penduduk per tahun adalah angka yang menunjukkan
rata- rata tingkat pertambahan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu.Setelah didapatkan hasil
perhitungan LQ untuk melihat sektor yang menjadi sektor unggulan, selanjutnya akan dibahas hasil perthitungan
Laju Pertumbuhan di Kabupaten Kerinci yang dicantumkan pada Tabel dibawah ini ;

Tabel 3

Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Menurut Lapangan usahaKabupaten Kerinci Data PDRB Atas Harga
Berlaku
Tahun 2011-2020 (dalam Persen % )

PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

Laju Pertumbuhan (% ‘ RATA-RATA
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018\ 2019 \ 2020
Pertanian, kehutanan dan perkanan 16,38 9,08 1827 | 1789 | 11,31 | 1306 | 815 | 58 | 459 | 284 1073
Pertambangan dan penggalian 1850 1 19,14 10,94 | 1348 | 11,03 [ 16,74 | 801 484 1265 | 1792 1333
Indutripengolehan 3419 [ 1493 1608 | 1147 [ 1301 ] 915 | 11,39 304 446 | 959 127
Pengadaanistik dan gas 8,70 36 [ -041 [ 1948 | 2446 | 2183 | 19,71 419 10,06 [ 15,14 15,02
Pengadaan ar pengelolaan sampah dan imbah 8,99 326 1198 | 10,75 | 1089 | 10,70 | 10,87 2460 400 | 234 12,62
Kontruksi 821 | 1716 1910 | 1201 | 771 | 782 | 792 7700 760 | 5233 14,76
Perdagangan besar dan eceran 2129 1 13171 11,85 | 1305 ] 17,08 [ 2320 | 115 809 187 | 291 1301
Tranfortasidan pergudangan 9,36 768 16,02 | 1584 | 1084 | 1281 | 1372 166 7,09 | 912 8,59
Penyediaan Akomodasidan makan mium 1588 | 17,000 1319 | 2432 [ 727 | 1183 | 7,66 369 636 | 422 103
Informasidan komunikasi 1,00 { 11,000 13,230 | 12,08 [ 1849 | 21,20 | 22,53 898 831 | 7,02 1229
Jasa keuangan dan asuran 251 | 2,01 1374 | 1348 | 807 [ 1207 | 11,3 194 674 | 213 114
Realstate 10,74 4800 776 | 456 | 1440 | 1514 [ 11,36 818 749 | -0,56 839
Jasa perusahaan 1056 [ 12,060 942 | 1393 | 1367 | 1424 [ 1413 704 680 | 191 9,99
Administasi pemerintahan 10,25 6,79 1032 | 2835 [ 27138 [ 866 | 973 014 237 | 24 10,64
Jasa Pendidkan 15,81 847l 311 | 1466 | 1470 [ 1470 | 14,82 841 673 | 3920 10,53
Jasa kesehatan dan kegiatan sosia 6,13 1087| 864 | 2045 | 1168 | 11,74 | 1189 | 1058 10,02 | 575 10,78
jasaainya 763 915 830 | 903 [ 1630 [ 1449 | 1260 8,78 656 | -3,02 8,98
PDB 2319 ( 221,57) 182,61 | 25491 [ 238,20 | 262,28 | 207,39 [ 95,52 120,07 | 99,72

Sumber : Data Diolah (2022)
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Tabel 4
Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Menurut Lapangan usahaProvinsi Jambi Data PDRB Atas Harga
Berlaku
Tahun 2011-2020 (dalam Persen % )

PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

Laju Pertumbuhan (%)
011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Pertanian, kehutanandan | 14,79 | 2,63 | 36,89 | 1398 | 15,34 | 1747 | 949 2,78 452 | 546 123,35
Pertambangan dan 145 | 1312 | 823 | 426 | -1684 | -333 | 1849 | 2218 -2,9 | -369 20,75
Indutri pengolahan 1149 | 1229 | 1174 | 937 | 813 | 532 | 84 566/ 3,18 | 499 80,57
Pengadaan listrk dangas | 7,14 | 32,63 | -2,36 | 24,99 | 23,85 | 25,59 | 16,94 994 931 | 524 153,27
Pengadaan airpengelolaan | 6,99 | 58 | 1213 | 9,58 | 10,71 | 10,68 | 7,26 6,73 74 | 254 79,82

Kontruksi 16 | 2339|2025 | 1656 | 911 | 7,58 | 1029 | 10,71 948 | 1,83 120,80
Perdaganganbesardan | 21,84 | 1417 | 128 | 176 | 21,76 | 1754 | 882 | 1087 7,71 | 0,85 132,26
Tranfortasi dan 95 | 131 | 157 | 1274 | 1506 | 17 | 985 718 502 | -20 169,67

Penyediaan Akomodasi | 15,55 | 17,91 | 1423 | 20,89 | 1147 | 1428 | 1283 | 763 648 | -716 | 11411
Informasidankomunkesi | 832 | 13,74 | 98 | 113 | 212 | 1607 | 137 | 1081 758 | 7,84 120,36
Jasa keuangan dan 282312095 | 17411 876 | 63 | 1502 | 8,01 339 438 | 692 119,37

Realestate 1409 | 948 | 7,67 | 831 | 1513 | 1289 | 875 8,56 9,64 | 0,66 95,18
Jasa perusahaan 772 | 134 | 724 | 1098 | 14,33 | 14,86 | 10,81 839 72 | -318 91,75
Administrasipemerintahan | 16,93 | 9,08 | 9,84 | 33,16 | 2566 | 69 | 591 | 1152 1111 | 2,29 132,40
Jasa pendidikan 976 | 1842 | 559 | 215 | 13,01 | 1206 | 10,15 [ 11,03 871 | 4,09 94,97
Jasa kesehatan dan 6,34 | 165 | 918 | 20,33 | 13,32 | 13,29 | 10,75 11 10,62 | 8,97 121,44
jasa fainya 48T 1 789 [ 69T | 94T [ 1449 [ 1183 [ 1059 91 489 | -208 T84

PDB  |12,32941|14,38235/11,71294|13,78647|13,06059) 12,65 (1586412 9,155/6,721765-1,13765
Sumber : data diolah (2022)

Berdasarkan hasil analisis Laju pertumbuhan di kabupaten kerinci makadapat disimpulkan bahwa pada
Laju Pertumbuhan di Kabupten Kerinci mengalami naik turunnya pertumbuhan mulai dari tahun 2011 sebesar
2.431,90 % turun menjadi 2,215,70 % dan pada tahun 2013 yaitu dengan nilai sebesar 1,826,10 % naik menjadi
2,549,10 %, dan pada tahun 2015 laju pertumbuhan kembali lagi menurun menjadi 2.382,90 %, 2016 laju
pertumbuhan mengalami kenaikan kembali menjadi 2.622,80 dan pada tahun 2017 laju pertumbuhan turun
menjadi 2,073,80 dan terus turun pada tahun 2018 sebesar 955,20 dan untuk tahun 2019 dan tahun 2020 laju
pertumbuhan kembali lagi naik turun dari 1.200,70 menjadi 997,20. dengan adanya perubahan yang terjadi dapat
mengakibatkan terjadinya tidakkeseimbangan nya pertumbuhan diKabupaten Kerinci dan denganterjadinya naik
turun laju pertumbuhan juga dapat mengakibatkan tidak seimbangnya pendapatan di Kabupaten kerinci

Tipologi Klassen

Tipologi Klassen Digunakan untukmengidentifikasi sektor, subsector usaha, atau komoditi prioritas atau
unggulan suatu daerah dan untukmengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi suatu
daerah, Sjafrizal,(2008) Analisis ini bersifat dinamis karena sangat bergantung pada perkembangan kegiatan
pembangunan pada kabupaten dan kota yang bersangkutan. Berikut hasil tipologi klassen kabupaten Kerincitahun
2011-2020.
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Tabel 5
Hasil Analisis Tipologi Klassen Sektor Unggulan di Kabupaten Kerinci

KABUPATEN KERINCI PROVINSI JANBI
SEKTOR UNGGULAN Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Keterangan
Laju Pertumbuhan ‘ Kontribusi (%)~ Laju Pertumbuhan ‘ Kontribusi (%)

Pengadaan airpengelolaan sampah dan fmbah 1262 01 798 0,14 |seor mju tapitefekan ll

Pertanian, kehutanan dan perikanan 10,73 2168 12,34 262 |Sektoral potensia atau mash dapat berkembang dengan |
pesat

Informasidan komunikasi 1229 593 12,04 35 [sekior maju dan tumbuh pesat |

jasalainya 8,98 3,68 1,78 0,96 |seklor maju dan tumbuh pesat |

Administrasi pemerintahan 10,64 15,38 13,24 4,37 |Sekloral pofensial atau masih dapat berkembang dengan | 1l
pesat

Jasa keseatan dan kegiatan sosial 1078 364 12,14 1,07 |Sekloral potensial atau masih dapat berkembang dengan | I
pesat

Jasa pendidikan 10,53 11,22 95 343 {seklor maju dan tumbuh pesat |

Real estate 8,39 474 9,5 1,57 |Sektoral potensial atau mash dapat berkembang dengan [ I
pesat

Sumber : Data Diolah (2022)

Pada tabel 5 diperolehlah hasil Tipologi Klassen untuk sektor pertanian ,kehutanan dan perikanan dan jasa
keuangan dan ansuransi, Real Estate, Administrasi Pemerintah, dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial dengan
keterangan bahwa sektor ini beradapada kuadaran ke Il atau Sektoral potensial atau masih dapat berkembang
dengan pesat, kemudian untuk jasa informasi dan komunikasi, jasa pendidikan dan jasa lainnya sektor ini berada
pada kuadran | dengan keterangan sektor maju dan tumbuh pesat, berbeda dengan sektorpertambangan dan
pengalian, industry pengolahan, pengadaan air, pengelolaan sampah dan limbah, dan kontruksi dan jasa
perusahaan berada pada sektormaju tapi tertekan yang berada pada kuadran ke Ill, untuk Kuadran Ke IV ada
pengadaan listrik dan gas, perdagangan besar dan eceran, Reparasi Mobil, dan sepeda Motor, Transformasi dan
Pergudangan, dan penyediaan Akomodasi makan minum. Diantara 17 (tujuh belas) sektor ini terdapat tiga sektor
yang berada padaKuadran |, dan Kuadran ke Il dan Kuadran ke Il terdapat 5 sektor, dan kuadran ke IV terdapat
empat sektor seperti pada tabel berikut:

Tabel 6
Tipologi Pertumbuhan Sektor Ekonomi menurut Klassen di Kabupaten Kerinci

LAJU
PERTUMBUHAN

KONTRIBUSI
Sektoral potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat :
Pertanian,Kehutanan dan Perikanan
Jasa Keuangan dan Asuransi
Real estate
Adminstrasi Pemerintahan
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial

Maju dan Tumbuh cepat :
1. Informasi dan
Si>s komunikasi
2. Jasa Pendidikan
3. Jasa Lainnya

S
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Relatif Tertinggal :

Sektor Maju dan tertekan
) 1. Pengadaan Listrik dan Gas

1. Pertambangan dan

Si<S Pengalian 2. Perdagangan besar & Reparasi Mobil & sepeda Motor
2. Industri 3. Transformasi dan Pergudangan
Pengolaahan 4.  Penyediaan Akomodasi Makan Minum

3. Pengadaan Air,
Pengelolaan
sampah & limbah

4. Kontruksi
5. Jasa Perusahaan

Sumber : data diolah, 2022

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini , maka dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sektor unggulan di Kabupaten Kerinci yaitu, pegadaan air, pengelolaan sampah dan limbah,sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan, sektor Informasi dan komunikasi, sektor jasa lainya, sektor Administrasi
pemerintahan, sektor Jasa kesehatan dan kegiatan sosial, jasa pendidikan dan sektor Real estate.

2. Berdasarkan hasil analisis laju pertumbuhan di Kabupaten Kerinci perkembangan sektor pada laju
pertumbuhan di Kabupaten Kerinci khusunyapada Jumlah PDRB sektor unggulan mengalami naik turun atau
tidak adanyanya keseimbangan laju pertumbuhan maupun untuk PDRB total pada laju pertumbuhan juga
mengalami ketidak seimbangan laju pertumbuhan atau mengalami naik turunnya laju pertumbuhan di
kabupatenkerinci, sehingga dengan adanyaketidak seimbangan ini dapat menyembakan terjadinyapenurunan
pendapatan diKabupaten Kerinci maupunProvinsi Jambi.

Pada analisis Tipologi Klassen dengan menggunakan data lajupertumbuhan dan kontribusi dapat
mengetahui lebih jelas komoditi prioritas atau unggulansuatu daerah dan dapat mengetahui gambaran
tentangpola dan struktur pertumbuhanEkonomi di Kabupaten Kerinci dengan mengetahuinya tipologi
klassen ini dapat membantu pemerintah dalam mengetahuisektor apa saya yang berada pada sektor
maju dan tumbuh pesat, Sektoral potensial ataumasih dapat berkembang denganpesat, berada pada sektor maju
tapi tertekan, dan Sektor relatif tertinggal. Dan untuk KabupatenKerinci itu sendiri terdapat tiga sektor yang berada
pada Kuadran |, dan Kuadran ke llterdapat 5 sektor, untuk kuadran ke Ill juga terdapat 5sektor dan kuadran ke IV
terdapat empat sektor. Sedangkan tipologiklassen untuk sektor unggulan di Kabupaten Kerinci yaitusektor
pengadaan air,pengelolaan sampah dan limbah berada pada Kuadran Ill dengan keterangan sektor maju tapi
tertekan, kemudian untuk sektorPertanian, kehutanan danPerikanan, AdministrasiPemerintahan, Real Estate, Jasa
Kesehatan dan kegiatan sosial,sektor ini berada pada kuadranll dengan keterangan sektoralpotensial atau masih
dapat berkembang dengan pesat, untukKuadran 1 terdapat sektor informasi dan komunikasi, jasa laiinya dan yang
terakhir yaitu jasa pendidikan dengan keterangan sektor maju dan tumbuh cepat.
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